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Abstrak
Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit yang disebut “silent killer”” dengan komplikasi

penyakit stroke, jantung dan ginjal. Penelitian ini menggunakan desain quasy experiment dengan
non randomized contra/group pretest postest design. Tujuan: untuk menganalisis pengaruh
aplikasi edukasi hipertensi dergan media booklet terhadap perubahan perilaku self management
hipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Penfui Kota Kupang. Metode: Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien hipertensi di Puskesmas Bakunase Kota Kupang sebanyak 38 orang.
Sampel kelompok perlakuan dan kelompok kontrol masing-masing sebanyak 27 Orang. Hasil:
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rands test untuk mengetahui perbedaan pre dan
post tes pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan hasil kelompok perlakuan
signifikan dengan nilai 0,005 dan kelompok kontrol tidak signifikan dengan nilai p. 0,1000.
Pengaruh aplikasi edukasi hipertensi dengan media booklet terhadap perubahan perilaku self
management hipertensi pada pasien hipertensi dianalisis dengan uji Mann-Whitney Test dengan
hasil p. 0,015. Kesimpulan: edukasi hipertensi dengan media booklet efektif terhadap perubahan
perilaku self management hipertensi pada pasien hipertensi. Saran: bagi Puskesmas Penfui adalah
agar kegiatan edukasi hipertensi dengan menggunakan booklet dapat menjadi salah satu model
dalam standar pemberian edukasi.
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1. Pendahuluan

Hipertensi merupakan penyakit yang
sebagian besar diderita oleh seseorang tanpa
merasakan gejala-gejalanya walaupun sudah
dalam tahap yang serius. Oleh karena itu,
penyakit ini sering disebut “silent Kkiller”
(pembunuh diam-diam) (Smeltzer & Bare
2004). Menurut Chow (2013) hampir 30%
pasien hipertensi tidak menyadari dirinya
menderita hipertensi karena tidak merasakan
gejala  yang menyertai dan kebanyakan
penderita sering tidak percaya diagnosis dokter
dan tidak menjalani terapi yang disarankan
dokter atau petugas kesehatan.

Menurut American Heart Association
(AHA), penduduk Amerika yang berusia diatas
20 tahun menderita hipertensi telah mencapai
angka hingga 74,5 juta jiwa. Namun hampir
sekitar 90-95 % kasus tidak diketahui
penyebabnya. Penderita hipertensi di Amerika
Serikat diperkirakan sekitar 77,9 juta atau 1 dari
3 penduduk pada tahun 2010. Menurut data
Kemenkes, RI (2013) prevalensi hipertensi pada
tahun 2030 diperkirakan meningkat sebanyak
7,2% dari estimasi tahun 2010. Menurut data
WHO tahun 2013 bahwa kasus diagnosis
hipertensi akan mengalami peningkatan 60%
atau sekitar 1,56 miliar. Hipertensi masih
merupakan tantangan besar di Indonesia karena
merupakan kondisi yang sering ditemukan pada
pelayanan kesehatan primer kesehatan. Hal itu
merupakan  masalah  kesehatan  dengan
prevalensi yang tinggi, yaitu sebesar 25,8%,
sesuai dengan data Riskesdas 2013. Data hasil
pengumpulan data dari Dinas Kesehatan Kota
Kupang vyang diperoleh melalui sistem
pencatatan dan pelaporan bahwa penyakit
hipertensi termasuk 10 penyakit terbanyak yaitu
16.062 (6,3%) di NTT (Profil Dinas Kesehatan
Kota Kupang, 2015).

Kasus hipertensi di Puskesmas Penfui juga
menunjukkan peningkatan pasien hipertensi
pada setiap bulan, bulan februari terdapat 104
pasien lama dan 5 pasien pasien baru didiagnosa
hipertensi (Sengaji, 2018). Berdasarkan hasil
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wawancara secara langsung penderita hipertensi
di puskesmas tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien diantaranya masih berada
dalam kondisi hipertensi dan mengatakan belum
menjalankan diet dengan benar, tidak pernah
olahraga, tidak teratur minum obat dan tidak
kontrol tekanan darah secara rutin, serta
sebagian besar dari pasien hipertensi datang ke
puskesmas bila timbul keluhan yang parah dan
mengambil rujukan. Kondisi ini menunjukkan
sebagian besar pasien dengan hipertensi belum
memiliki perilaku self management hipertensi
yang baik serta tekanan darah pasien tetap tinggi
(Notoatmojo 2014).

Penatalaksanaan hipertensi yang sudah
dilakukan oleh Puskesmas Penfui antara lain
pengobatan hipertensi, rujukan, pengontrolan
tekanan darah (Sengaji, 2018). Upaya ini masih
belmoptimal untuk meningkatkan perilaku
pasien agar mau mematuhi pengobatan dan
melakukan perawatan secara optimal untuk
mencegah komplikasi lanjutan. Oleh sebab itu
pasien perlu diberikan edukasi tentang
hipertensi agar penderita hipertensi mampu
melakukan pengelolaan hipertensi  secara
mandiri. Pendidikan tentang tekanan darah
tinggi  meliputi faktor risiko, klasifikasi,
diagnosis, manajemen hipertensi, diet, dan
komplikasi hipertensi (otak, ginjal, dan mata)
(E’Loria 2014; Luna, et al 2003).

Upaya pencegahan komplikasi terhadap
pasien hipertensi bisa dilakukan melalui
perilaku Self management dengan meminum
obat sesuai anjuran, memantau tekanan darah
dan melakukan perubahan pola hidup (seperti
diet, olah raga, berhenti merokok, membatasi
konsumsi alkohol, mengurangi konsumsi garam
dan meningkatkan konsumsi buah dan sayuran,
kepatuhan terhadap pengobatan, mengurangi
stres, monitor tekanan darah dan kepatuhan
terhadap rencana medis tindak lanjut). Upaya
pengendalian tersebut pada umumnya telah
dilakukan oleh petugas kesehatan melalui
pemberian informasi kepada pasien, namun
tingkat kesadaran pasien untuk melakukan
upaya pengendalian tersebut di atas masih
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kurang. Perawat dapat memberikan bantuan
pada pasien dengan memberikan pemberdayaan
pendidikan kesehatan dengan tujuan pasien
mampu melakukan perawatan hipertensi secara
mandiri (Martiningsih 2011).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
perilaku self management hipertensi pasien
adalah meningkatkan keterlibatan pasien dalam
melakukan pengelolaan hipertensi. Strategi
untuk mencapai hal tersebut, yaitu dengan
melakukan edukasi self management hipertensi
pada pasien hipertensi. Strategi tersebut
merupakan edukasi tentang pengelolaan
hipertensi dengan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan berbasis pemberdayaan. Self-
management dapat diaplikasikan pada pasien
hipertensi untuk peningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku dengan menggunakan
metode pembelajaran ceramah dengan media
booklet (Lee, 2013). Adapun kelebihan media
booklet yaitu dapat dilihat dari segi biaya yang
dikeluarkan cukup murah karena hanya dengan
menggunakan media cetak, pesan yang
disampaikan pada media booklet dapat
disesuaikan dengan keadaan saat ini karena
dapat memuat topik secara detail dan jelas serta
bisa lebih mengembangkan pesan yang akan
disampaikan (Yulianti, 2013). Selain itu hasil
penelitian wahyuni, sri mengatakan bahwa
perubahan perilaku pasien harus ada dukungan
media edukasi yang tepat. Peningkatan perilaku
pasien dapat dilakukan dengan health education.
Startegi pencapaian perilaku self managemen
hipertensi serta penurunan tekanan darah yang

maksimal dapat meningkatkan  perilaku
perawatan secara mandiri bagi penderita
hipertensi.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain

penelitian quasy experiment dengan design
penelitian non randomized control group pretest
posttest design. Dalam penelitian ini melibatkan
dua kelompok subjek yaitu kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol, namun pemilihan
kelompok tidak dilakukan  randomisasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pasien hipertensi yang berkunjung ke
Puskesmas Penfui Kota Kupang pada bulan
Juni-Agustus 2018. Besar sampel dari tiap
kelompok yang digunakan pada penelitian ini

dihitung menggunakan rumus estimasi besar
sampel untuk penelitian yang bertujuan menguji
hipotesis beda dua mean kelompok independen
Penentuan jumlah besar sampel dengan
menggunakan rumus besar sampel menurut
Sastroasmoro & Ismael (2010) didapatkan
jumlah sampel sebanyak 24 responden. Jumlah
minimal ditambah 10% sehingga jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 54 orang, 27
orang sebagai kelompok kontrol dan 27 orang
kelompok eksperimen. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik non probability
sampling, yaitu purposive sampling. Kriteria
inklusi responden dalam penelitian ini adalah:
Bersedia menjadi responden, dapat membaca
dan menulis, diagnosa medis hipertensi oleh
dokter, lama menderita hipertensi 1-2 tahun,
tidak ada komplikasi (stroke, PJK, dll).
Instrumen penelitian yang digunakan untuk
edukasi hipertensi adalah booklet yang berisi
tentang trik dan tips mencegah komplikasi
hipertensi. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah pasien adalah
spigmomanometer atau tensimeter. Instrumen
yang digunakan untuk mengetahui usia, jenis
kelamin dan diet hipertensi untuk mengukur
perilaku self ~management hipertensi adalah
kuesioner, Kuesioner tentang self-management
pada hipertensi dibuat berdasarkan sumber dari
Canadian Recommendations for Management
of Hypertension (2011). Pengolahan data pada
analisis bivariabel untuk melihat perbedaan
perilaku self managament hipertensi pada
kelompok perlakuan sebelum dan setelah
pemberian edukasi hipertensi dengan media
booklet digunakan uji wilcoxon signed ranks
test. Perbedaan perilaku self managament
hipertensi pada kelompok kontrol sebelum dan
setelah pemberian edukasi hipertensi dengan
media booklet digunakan uji  Man Withney
wilcoxon signed ranks test. Hipotesis alternatif
diterima jika p < 0,05.

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Penfui

Kota Kupang. Waktu penelitian dilaksanakan

selama empat minggu dengan hasil sebagai berikut:

a.  Perilaku Responden Dalam Self
Management Hipertensi Sebelum dan
Sesudah Aplikasi Edukasi Hipertensi.
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Tabel 1. Perilaku Responden Dalam Self Management Hipertensi Sebelum Dan Sesudah Aplikasi
Edukasi Hipertensi Melalui Media Booklet di Puskesmas Penfui Kota Kupang

Perilaku Pre test Post test

self _
manageme ] ) Ui

nt Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang wilcoxon
hipertensi ()

% n % n % n % n % n %

geerll(;rl?fa(l)nk 22 17 63 4 15 10 37 16 59 1 4 0005
Eglnotrr]:ﬁ()k 5 18 15 55 7 27 5 18 15 55 7 27 1,000

Tabel 1 Rerata perilaku responden dalam
self management hipertensi sebelum dan
sesudah edukasi hipertensi melalui media
booklet pada kelompok perlakuan dengan
katagori baik meningkat dari 6 ( 22%) menjadi
10 (37%) orang, sedangkan kelompok kontrol
(18%). Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji wilcoxon yaitu teradapat perbedaan antara
hasil pre-test dan post-test pada kelompok
perlakuan sedangkan pada kelompok kontrol
tidak terdapat perbedaan antara hasil pre-test
dan post-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah dilakukan perlakuan edukasi hipertensi
dengan menggunakan booklet pada pasien
hipertensi mengalami peningkatan dalam self
management hipertensi, sedangkan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tidak
mengalami  peningkatan  perilaku  self
management hipertensi. Sesuai dengan tabel 1
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan
mempunyai hasil pre test self management yaitu
sebagian pada kategori cukup 63 %, katagori
baik 22% dan post test kategori cukup
berkurang menjadi 59% dan katagori baik
meningkat menjadi 37%. Sesuai dengan data
yang diperoleh didapatkan pasien hipertensi di
wilayah Puskesmas Penfui setelah dilakukan
edukasi terdapat responden menunjukkan
peningkatan pada pola hidup yang terdiri dari
diet rendah garam, aktifitas stress sedangkan
perilaku untuk managemen berat badan tidak
ada perubahan karena sebagian besar responden
memiliki usia di atas 40 tahun (yang sulit untuk

menurunkan berat badan karena sudah terbiasa
dengan keadaanya sekarang. Pada kelompok
kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan pada
hasil pre dan post dengan yang ditunjukkan
dengan hasil sebagian besar menujukkan
kategori cukup (55%), sedangkan masih ada
responden yang memiliki kategori baik 18 % hal
ini sesuai data yang diperoleh yaitu responden
pendidikannya terbanyak pada tingkat SMA,
yaitu (11,1 %). menurut Potter & Perry (2011)
bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi
perilaku dalam perawatan hipertensi. Selain itu
ada beberapa responden yang memiliki
pengalaman dalam merawat anggota keluarga
yang menderita hipertensi. Pada penelitian ini
penderita hipertensi dilakukan penyuluhan
individual ke rumah responden dengan media
yang digunakan adalah booklet yang merupakan
media cetak dengan menyampaikan pesan
dalam bentuk buku, baik tulisan maupun
gambar. Menurut (Mubarak dkk, 2009) media
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan,
dan kemauan audiens sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada
dirinya. Tujuan penggunaan media adalah untuk
mempermudah sasaran memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan.

Hasil penelitian ini juga mendukung
pendapat (Lee, 2013) yang menyarankan bahwa
self-management dapat diaplikasikan pada
pasien  hipertensi  untuk  peningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku dengan
menggunakan metode pembelajaran ceramah
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dengan media booklet. Penggunaan media
booklet ini cukup efektif dalam meningkatkan
self-management  hipertensi  pasien yang
ditunjukkan dengan dengan penurunan pada
katagori cukup dan peningkatan responden pada
katagori baik.

b.  Pengaruh Aplikasi Edukasi Hipertensi
dengan Media Booklet Terhadap Perilaku
Self Management Hipertensi.

Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Edukasi Pasien
Hipertensi Dengan Media Booklet Terhadap
Perilaku Self Management Hipertensi Di
Puskesmas Penfui Kota Kupang

Mean Mean

Variabel N Rank Rank \L/J\;iltm?en
Pre test Post test y
Kelompok o7 5591 2983
Perlakuan
Kelompok 0,015
POK 27 2009 32,17
Kontrol

Tabel menunjukkan terdapat pengaruh
edukasi pasien hipertensi dengan media booklet
terhadap perilaku self management hipertensi di
Puskesmas Penfui Kota Kupang (p=0,015). Self-
management merupakan suatu Keterlibatan
individu didalam kegiatan maupun praktek yang
bertujuan mempertahankan dan meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan dengan membuat
penderita aktif dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan perihal program khusus
untuk pengobatan, mereka membangun dan
mempertahankan kemitraan atau hubungan
dengan orang yang terlibat dalam membantu
mengatasi meningkatkan  kesehatan serta
memiliki kapasitas pengetahuan, sumber daya
dan kepercayaan diri yang baik dalam
mengelola dampak dari masalah kesehatan
mereka, fungsi sehari-hari seperti mengontrol
emosi dan hubungan interpersonal. Hasil
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari
Putri SE, Rekawati E, Wati DNK, 2021 bahwa
faktor yang paling mempengaruhi kepatuhan
perawatan diri adalah managemen diri sehingga
efek managemen diri yang positif adalah
peningkatan kepatuhan dan perilaku merawat
diri. Proses managemen diri yang baik biasanya
difasilitasi oleh tenaga kesehatan yang sudah
terlatin dalam menangani program terkait self-

management, dukungan keluarga merupakan
bagian terpenting dari terlaksananya program
(McCulloch, D.K. 2010). Demikian juga hasil
peneilitian Zhang Q, et all, 2021 vyang
menunjukkan bahwa perilaku manajemen diri
mempengaruhi kepatuhan terapeutik. Adapun
tujuan dari self-management adalah
mempertahankan kesejahteraan dalam segala
dimensi salah satunya adalah psikologis (Ni
Kadek. (2015).

Hasil penelitian menunjukkan melalui uji
mann whitney yang mana terdapat pengaruh
edukasi pasien hipertensi dengan media booklet
terhadap perilaku self management hipertensi
pada kelompok perlakuan (p=0,000). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Indah
(2018) yang mendapatkan hasil penelitiannya
bahwa ada hubungan negatif antara self-
management dengan tekanan darah lansia yang
mengalami hipertensi. Semakin tinggi self-
management maka akan semakin rendah
tekanan darah (diastolik) lansia yang mengalami
hipertensi, sebaliknya semakin rendah self-
management maka akan semakin tinggi tekanan
darah (diastolik) lansia yang mengalami
hipertensi. Self-management mendorong pasien
menggunakan sumber daya yang ada untuk
mengatasi gejala yang dialami terutama pada
pasien penyakit kronis, selain itu dengan
perilaku self-management dapat memfasilitasi
pasien untuk aktivitas pencegahan dan
pengobatan dan diperlukan kerjasama dengan
tenaga kesehatan lain, dengan pendidikan
kesehatan akan mendorong kemandirian pasien
sehingga mengelola penyakit secara mandiri
(Sutato, 2010). Oleh karena itu perilaku self-
management merupakan suatu tindakan yang
dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki
oleh pasien dengan hipertensi dalam hal
mengontrol tekanan darah dan perawatan diri
untuk tidak terjadi komplikasi hipertensi. Efek
dari perilaku lifestyle yang buruk seperti
merokok, tidak berolah raga atau beraktivitas
fisik tidak sesuai ketentuan, makanan yang tidak
sehat, dan minum alcohol dapat meningkatkan
3x kematian dibandingkan pada individu yang

mengerjakan modifikasi gaya hidup dengan
benar. Resiko tersebut meningkat jika individu
tersebut mempunyai factor resiko
cardiovaskular disease.

Adapun  faktor-faktor yang  perlu
diperhatikan terhadap sasaran dalam
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keberhasilan penyuluhan kesehatan menurut
Notoatmojo (2012) yaitu faktor penyuluh yang
meliputi  kurangnya persiapan, kurangnya
penguasaan materi yang akan dijelaskan oleh
pemberi materi, penampilam yang kurang
meyakinkan sasaran, bahasa yang digunakan
kurang dapat dimengerti oleh sasaran, suara
pemberi materi yang terlalu kecil, dan
penampilan materi yang monoton sehingga
membosankan. Selain itu faktor sasaran yang
meliputi tingkat pendidikan sasaran yg terlalu
rendah, tingkat sosial ekonomi sasaran yg terlalu
rendah, kepercayaan dan adat istiadat yang telah
lama  tertanam  sehingga sulit  untuk
mengubahnya, dan kondisi tempat tinggal
sasaran yang tidak memungkinkan terjadinya
perubahan perilaku, sedangkan faktor proses
penyuluhan yang meliputi waktu penyuluhan
tidak sesuai dengan waktu yang diinginkan
sasaran, tempat penyuluhan yang dilakukan di
tempat yang dekat keramaian sehingga
menggangu proses penyuluhan, jumlah sasaran
yang terlalu banyak, alat peraga dalam
penyuluhan kesehatan kurang, metode yang
digunakan kurang tepat, dan bahasa yang
digunakan sulit dimengerti oleh sasaran.
Menurut Notoadmodjo, 2014 perilaku hidup
sehat dipengaruhi oleh Pengetahuan merupakan
hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba.

Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat  pengetahuan  seseorang,  Yaitu:
pengalaman karena pengalaman merupakan hal
yang pernah dialami oleh seseorang ataupun
orang lain oleh sebab itu pengalaman dapat
bersumber dari disendiri dan orang lain. Pada
penelitian tersebut ada beberapa responden yang
mengatakan bahwa pernah merawat keluarga
yang menderita hipertensi sehingga memiliki
keyakinan untuk mampu merawat diri sendiri.
Self-management merupakan suatu keterlibatan
individu didalam kegiatan maupun praktek yang
bertujuan mempertahankan dan meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan dengan membuat
penderita aktif dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan perihal program khusus
untuk pengobatan dan perawatan hipertensi
yang menuju kedinamisan dan berkelanjutan
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dalam hal kontrol diri, evaluasi, serta merubah
perspektif mengenai kondisi sakit menjadi sehat.
Demikian juga hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian Alessa T, Hawley M, de Witte
L, 2021 yang menunjukkan bahwa perawatan
kesehatan yang menerapkan intervensi
managemen diri lebih efektif dan aman sehingga
mepengaruhi  keberhasilan  penggunaannya
dalam pengelolaan mandiri. Bentuk dasar dari
Self-management dan perawatan hipertensi
membutuhkan pengetahuan, keterampilan, serta
motivasi, karena program ini berisi modifikasi
diet, serta peningkatan olahraga yang dilakukan.
Self-management mendorong pasien
menggunakan sumber daya yang ada untuk
mengatasi gejala yang dialami terutama pada
pasien penyakit kronis, self-management
memfasilitasi pasien untuk aktivitas pencegahan
dan pengobatan dan diperlukan kerjasama

dengan tenaga kesehatan lain, dengan
pendidikan  kesehatan akan  mendorong
kemandirian  pasien sehingga mengelola

penyakit secara mandiri (Sutato, 2010). Jadi,
perilaku self-management adalah suatu tindakan
yang dapat meningkatkan keterampilan yang
dimiliki oleh pasien dengan hipertensi dalam hal
mengontrol diri dalam perawatan sehingga tidak
terjadi komplikasi hipertensi.

Upaya pengendalian tersebut pada
umumnya telah dilakukan oleh petugas
kesehatan melalui pemberian informasi kepada
pasien. Akan tetapi tingkat kesadaran pasien
untuk melakukan upaya pengendalian tersebut
di atas masih kurang. Perawat dapat
memberikan bantuan pada pasien dengan
memberikan pemberdayaan pendidikan
kesehatan dengan tujuan pasien mampu
melakukan perawatan hipertensi secara mandiri
(Martiningsih 2011). Salah satu upaya untuk
meningkatkan  perilaku  self-management
hipertensi  pasien adalah  meningkatkan
keterlibatan ~ pasien  dalam  melakukan
pengelolaan hipertensi. Strategi untuk mencapai
hal tersebut, yaitu dengan melakukan edukasi
self management hipertensi pada pasien
hipertensi. Strategi tersebut merupakan edukasi
tentang  pengelolaan  hipertensi  dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
berbasis pemberdayaan. Adapun kelebihan
media booklet yaitu dapat dilihat dari segi biaya
yang dikeluarkan cukup murah karena hanya
dengan menggunakan media cetak, pesan yang
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disampaikan pada media booklet dapat
disesuaikan dengan keadaan saat ini karena
dapat memuat topik secara detail dan jelas serta
bisa lebih mengembangkan pesan yang akan
disampaikan (Yulianti, 2013).

4.  Kesimpulan

Aplikasi edukasi hipertensi melalui media
booklet berpengaruh terhadap peningkatkan
perilaku self management hipertensi. Hal ini
disebabkan karena perlakuan enggunakan
booklet mampu meningkatkan perilaku self
management penderita penyakit hipertensi.
Strategi ini juga dapat digunakan oleh petugas
kesehatan dalam memberikan pendidikan
kesehatan kepada pasien sehingga mampu
meningkatkan upaya pengontrolan dalam diri
untuk memilih alternatif pengelolaan penyakit
hipertensi.
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